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Kagi sebagtan oranci yang kelewat seriusdan memandaiKj hidup begitJ nnu, 
mungk n news-yer(erkami£kaii diancgap sebagai karya yang terlampaunnsan, 
kcring-.dantidakberkualitas.sastra 

In pi rvienurut kami inilah pclitik cultural studies yang sesungguhnya. Yaitu. 
bagaimann hal-hal yang rurnh dsn tesar ditampilkan menjadi sedgrhana. bia^ 
dipaliaTiibanyakorang.dandipakaisebafiaialstijnhjVhefSikapkritiKtprhadfip 
kehidupar 

Kyr"ii tictefc menuliskan kebudayaan dengan 'K' besar. tetapi dengan "k" kecil. 
M&nuru: kami, cultural studies barus msflnproyeksikan dirinya torn tarn a trukah 
pada perac-alan dan hal -ha I yang bSSar, taps justru kepads perscalan dan lal- 
hal yang kecil. Cultural studies hams rneiriproyeksikan dirinya pa-la sngaln 
so&uatu yangmenjadi banian dari kenidupan sehah-har yang "lyala. ^arena ilu 
kami nerulis teori dengan T koeil, kancna ia adalah 'toolkit'. alat untuk 
rrcnyikapi sekitar kita, sekaligus alat advokasi bagi kebudayaan yang 
■erpinggirkan. 



Srtjs: Tidak atfa makna-makna, tidak ada 

nttpiy/situskiirKi.UiH^i.^dx wacaus, Lidak ada sub ek, tidak *te 

F .. pnncerahan, liciak =da nilai-nilai. 

bZrnanusiagzdaetmalt.com S£rmiflpS* nihil dar tidak berarti apa- 

apa. 

''. KUNCt Guttural Stud* a Center . . . 

' bercHri'seJak Agustus 19B 1 J Bakeqa.; Dynyan 'blupart'-nya ini sebenamya. 

untuk mompop'Ul&rlcan cultural Ucok sedang rtielanc arkan pmtes keras 

studies -tti Indonesia dai terhadap wacana yang mftndominasi 

mfifiawarkan genrJekatan- kehidupar seni rupa di Indonesia, la 

pentt&katan tjltu -fll studies (setogai m enota fc gega |g p rnktek sds ia I ya n g 

gjijftg rang Interdi^iiner/pa^ : : dftafcutan para ^niman ,] ar . 
danp;na;>dali3m s udi sogJal dan : ........ 

;: : ;v:j; : : : :.;'■■:; poiitik, ekrjnomi jar £\ cikenakan 

terhadap karya snn . Sebuah uaahd 
vang berani. Kelemahannya, buku ini 
Aminutfin TH. Slregar, BSupt, ' idak ^en-berikan pctunjuk kepada kit? 

B a ndung: Pasir Impun Institut, 2000. '^tang a pa Sa;a yang hafus dtlakukan 
43 hal Rp 10 DQQ - aelanjutnya untuk mewujudkan hal itu. 
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iii adalat'i buku 
kar/a Arninudin 
Tl t. Sirr-gar atau 
LJcok. Buku ini 
Peri si ur^iannya 
tcntang kfirtsep 
'bluparf yang 
sudah 
ditekunhya 
ftojak beberapa 
tahun terakhir 
ini. Seeara 
singhal 'blup 
art' adalah 
scniacam 
attitude seniman yang r^engabaikam 
nilai-nilai, makna, Eitau fungsi aerti rupa 
yang disinyalir tegak berdiri dalam 
masyyiaM. 

'Seniman yang b)up' r katanya , t*dak 
ahan mati-nnatiani bensikukuh (ertang 
mahna, rianfaal atau yuna Karya seni 
vaiig telah dibuatny^. 'Sorciman ysng 
blup' denuan saniai akan bermain-main 
dalam kenihilan, kesia-siaan, dah 
keliadaan yang eKbtrlrr-. 

Dalam blup, segala sesuatu telai rrati. 



J.B. Kj is tan to (ed.t, 1000 Tahun 
Uusantara, Jakarta: Kompas media 
Nusantara, Januari 20D0, xaix+783 
hal., Rp 80.000,- 

mn() Tahun 

ini terdiri 
dari liga 
fcagian yaiiu 
kekuasa- 
an, penca- 
paian, dan 
tokoh. 

Bayian 
yarg 
paling 
menarik 
dari bjku 
ini adalah 
bagian temarg peneapatan dan tofton- 
tokoh. Pada bagian psncspsian kita 
diajak untuk menenyuk kernbali hal-hal 
yang telah dicapai bangss ini: tentang 
perjalaaan pgnjangsebuah batik, 
tentang kisah fMra'hB piniai. makanan 
kr^asi Jawa yaitu tempe. |amu, 




bulutan^kis, pnnr;fjk silat, riikok kretak. 
sastr-a uawa. kercmcong atau dangd.it. 

Sedangkan pada baojan tokoh kita bisa 
membaca (iriak hanya esa esai 
wntang tokoh-Lokoh Indonesia yang 
mungkin surJah soring kita baca 
3ckilas-5t?kila.5 kisahnya di buku 
sejarah. tap! jrjga kisah tokob-tokoh 
yang terksnal tapi dilupaksn calani 
buku-bukuse.arah, separti Kara&ng 
Pattngaloang, Pcrdana Mc-nteri 
Kesulianan G&wa dan ayah Sultan 
Haaanudin yang hidup di pe;leiKahan 
abad 17 dan punya hasrat 
mengagumkan pada ilmu pengetahuan, 
Stissh Dfivi Dja hintang pariggun^ 
Uardanslla. Raden Mas Tirluadisuryo. 
Tari Ma:aka, stai, Sam Ratulangi. 

Akhirnya. buku sete^al 300 halaman in: 
memang layaV; untuk dibaca. [etapi 
unluk mengatakan babwa buku ini 
ad a lab jsaha un:uK menengok ssjarah 
yang sud&h tempau d-dn n'iem&h&mi 
ap9 ydfig tyfjatii hari ini, mcngurnitinn 
masdlaft-nirisvinh yana bnctuTihun 0vn 
mencari akar-pokok persoatan seperti 
yang dikatakan JB. KriStantO <iiawal 
buku ini tampaknya tertaiu berlebihan 
rfan terlalu membebani. Cukuplah jika 
dikatakan bahwa buku ini adalab usah? 
untuk menyenangk^n publik pern baca 
Indonesia karana dengan buku ini 
mereka diajak unljk ingat .-tembali 
kspada peistiwa-perisliwa, tonfjgak- 
tonggak sejarah, dan tokoh-tokoh 
pcnling yang pcrnati niEwarnai 
krihidupan bangsa ini dan bis a 
membaca <enbsli ssmuanyaitu dalam 
tfsai-esai karya penulis-peniulis 
terke-nal. Tanpa ada use ha untuk 
menei'bitkan buku aamacam ini 
mungkin semuanya akan linggal jadi 
kenangan ;idak berarti. 
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Chris Darker, Cu/turai Studies, Theory 
and Practice, London-Thousand 
Oaks-New Delhi: Sage Publications, 
2(100, jrii+(424hal., £ 16,99. 
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ini buku cul'ural 
studies untLk 
pernula. sebuah 
pongantar, (iari 
iangiin 

mengharapkan 
pemljafissan 
yang rind dan 
mendalarn dari 
liap tema yang 
dibahasoteh 
buku ini. K arena 
k-ebutuhan 
seorang penula pertarria-tarna hanyalah 
sebuah peta/panritian. Kebutthan 
pedarriFi senrang mabasiswa yang bam 
bolajar don tartaric cultural sti,di-es 
ad blI ah rnerrjawab pentanyaan 
pertanyaan apakaJi cultural Studies itu, 
apa bedanya (den bagainiana 
hubungannya) rfengansosiobgi. ilmu 
komunikasi, kritik sastra, dan 
antropologi, apakah aria rrmtode khusus 
bagi cultural studies, pernikiran mana 
■vi^.n yar.t: mempenyaruhi cultural 
studies dab. 

□rsinilati hams diakul kecerdlkan Barker 
dalam nenyusun buku ini. la mernbagi 
buku ini dalnm 3 bagian: dasar-dasar 
cultural studies, perubahsn-perubahan 
konteks dalam cultural studies, dart 
ranab penchtian cultural studies. 
Sen^uanya ditLtlis dalam hnhasa yang 
sedcrhana, lugas, Lidak berbeit-bdit, 
dan seperluriya. 

Bagian pertarna meiiputi sejarah (di 
mana pe-ranan Birnringharin Centre 
sanyat rlitekankan). knns-ep-knnseD 
kunci, trad is tnidekr.i,al yang 
befpe-nfjaruh dalam cultural studies, 
rnetodologi, ideoloyi, dan linyustic him 
dalarn cultural studies-dan Saussure 
hirsgga Rorty (sebuah terra bsru, karena 
ids- id e Rorty agak tidak larinn 
dsbicarakan di textbook cultural studies 
lain), 

Bagian dua :erutama bicara tentang 
glfjialisasi dan postrrodemisme. Ini due 
konteks uiama dimana cultural studies 
■.urrbuh. Dari sini sebenamya BarkEr 
ingin mengajukaa tests ny a bahwa ilmu- 
Nmij sosial lama 'dengan di&iplin-clisiplin 
yarg kstat) tak Jagi mampu 
mRigimbangr perkembanyan dunia. 
Guttural studies adalah jawaban bsgi 
kemacetan daiarrs ilm j-iFrru scsial, 
sefcuah Mmu post-disipJiner. 

Bagian ketiga adafah contoh-contoh 
oacaimana uuittiral studies teiah 
diprak^flkkan. Dlsini dijelaskan ran ah 
peneliti.cn cultural studies: Svhivktitf'ttas. 
dar ideitfitas', etnisitis, ra-s. cfan iyang^a: 
svfa, subjekUvitas. den representee; 
tofsviSf, isks, da?, per/onion; persoalan 
twasyarak&t Lirbart: relays, yaya. -Jan 
pcr t nw-ir<aa\ dan potit'k kebudayaan. 



Sac; knlcbihan logi dan buku ini adaFah 
sebuati ytoi,-aa;y Lenr-tem yang sering 
dipakai daSanr? cultural 
studies. Seme ntara sebagai buku urituk 
pemula. kflk.irangnn 3uku ini adalah 
daftar pustaka di etakkan di bagiar akliir 



b^iku. "fdak di ftkhif tiSff bab^bagian. 
Pnmhaca aka", knRulitan tintijk 
r!!Kneii!ukHn bscaa.r» lanjutan untuK 
mendala-nf satL- persoalan /anc 
diminatinya. 



Theory, Culture & Society 
Centre 

http;/rtcs,ntu.EC,uWhome.ht 
m] 

Theory. Cukufe a Society 
(TCS) Centre adalah sebuatt 
pusat studi yang di pimp in 
oleh Mike Featherstone. 
berada dt bawah Faitultas 
llrnu-ilrnu Kenianusiaan, The 
Nottingham Tren' L University, 
Ingyris TCS terkeryl karena 
menerbttkan 2 jurnat puny a 
pengaruh besar dalam cultural studies era '00-an, Theory. CuHure & Society 
danBudy&Sutiety. D webs iie TCS Anda bisa memperoleT informasi lenlang 
penelitian-penelitianTCS, .<urikulum, beasiswa {postgraduatej, bantunn rinnn 
pene'ltian, buku dfsn jurnal yang diterbitlsan TCS, dan herbagai 
seminar/konfereinsi. 
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The Walter Benjamin 
Re-5-ca re h Syndicate 

www, wbenjam i i,o rg 

Ini acalah alarnat pertama 
yang harus dikunungi jika 
Anda rpau belajar tffritang 
VVsftHr Bnnjamin di internet, 
Thfi Waltn-r Benjamin 
Researcti Syncica-.e (WBRS) 
adalah ^vfibGite niilik prib^di, 
Scott J. Thompson, bukgn 
website miliksebuah instduai. 
Isi WBRS re/diri dari biografi, 
bibliagrafi, dan esai-osai 
Benjamin (te r masuk karys-karyanya yang beturr. pemah diterbilkan. Calam 
bahaaa Inggrisdan Jerman). eiiai-esai Herbert Marccse, Friedrich Holderlin, 
Brechtdl, Ancfajuga bisa rnefidapa:kyn jalan ke lebiti dari 500 sLimber lam di 
internet yang berkaitan dengan Walter Renjamin. Kelompok Frankfurt, studi 
naskah-naskati Yatiudidll. 







Tha Edward Said Arcbtue (TESA) 



: J-.'r-.- ■*.■■_ ::^*.j^.^^.t 



jL-i^MLi;in^'iiihhiirvii»_i 

U^idH"' 

y. .^HiVn 



>L-/^^ K--^\">, 



>>Aiv- ^FjhAi^'Jnh 



The Edward Said Archive 

(TESA) 

lil'.p:.'7leb.nel.''lesa.' 

Sebuah sumber data baru 
{acjak Ma ret 2000) tentang 

Edward Said yang oukup 
baik. Terdiri alas kumputan 
wawancara dan esaiesai 
lerbaru Edward Said, 
ierutania ".entang Pafeatina 
dan inteJektualisme. Rata- 
ra:a semua artikclnya baru 
Itulah sebabnya TESA 
penling untuk rnereka yang tertarik dengsn pemikiran Said. TESA Jugs 
dilengkapi biografi dan bib log rati Edward Said, dan fasilitas pencarian yang 
Lertiubunp, ke4 perpustaKaan {Columbia University, The Libra ry of Congress 
Ohio State University, dan Rica University). TESA dibuatoleh sebuatijaringar 
di tnHtrnet bemama LebNet (lanpa alarnat <ontak yang j^las, kemugkinar 
singakatandari Labanor^ Nstwcrk). Lebiiat adalah aab.iah fini-organiztiryg ng 
rnembuatdan menncrHanisirgerakan anti-Israel dan Amerikadi internet. 
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Gay/Lesbian 
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Sejak peristiwa Stonewall tahun J .969 (pembangkangan 
knum homoseksual untuk merripefiuangkan hak-hgknya) 
dan bersamaan dengan gelombang kedua gsrakan 
perempuan, homosaksualitas segera meniadi gerakan 
yang nyata. Tidak lag! takut-iakut, tidak lagr lersembunyi 
Sekaligus ia mulai dipertimbangkan sebagai bahan 
kajian sludi. 

Pada tahun 1950-an dan 196-O^n, homoseksual 
dipelajari dari jarak yang objektif, tepatnya 
selalu dilihat dari perspektif heterosis ksuat. 
Sampai kemudian muncul gcnerasi baru 
akademikus homoseksual mud a yang mulai 
ambif peranan dalam studi ini. Mereka 
mernpelajari horrmseksualilas dengan penuh 
semangatempati. 

Ken Plurnmer dalam kata pengantamya untuk buku 
Modem Homosexualities tf§fe) mengatakan bahwa tulisan- 
tu lisan ten tang gay dan les Wan yang rnu n cut sebel um tahun 1 970-an 
tampak seperti sedang mencari pengertian din, Beberapa bahkan 
bemada destruktif dan bersikap negatif terhadap hidup. Singkatnya, 
ia menyebabkan grang-orang benar-benarpercaya bahwa mereka 
(gay dan lesbian J adalah tarmasukciol origan orang-orangsinting dan 
kesepiandiduniaini- 

Tapi keadaan kemudian berubah dengan cepst. Sekarang tklak 
hanya jumlah buku tentang gay dan lesbian yang berlipai ganda 
(pada tahun 1969 tercatat hanya 500 judul buku. Lapi pada tahun 
1969 sudah melonjak menjadi 9000 judul buku), fa pi juga jangkauan 
pertonyaan-pertanyaan ptmelitian yang lebih luas, psnerapan 
berbagai disiplin ilrnu yang samakin beraneka ragarn, dan tentu saja 
jumlah pembaca yang semakin luas. 

Bersamaan dengan lahirnya publikasi-publikasi awal yang radikal 
ten tang gay dan lesbian, berlangsung pula perkembangan- 
perkembangan penting yai"u pelembagaan studi gay dan lesbian 
sebagai lapanganakademik profesional. Lambatiann bidang studi ini 
sudah mempunyai PhD-PbD send in, bahan-bahan bacaan khusus. 
protesor-profesor. pusat-pusat studi r kanfenensi-konferensi, dan 
mulai dijadikan ma-a kuliah di universilas. 

Pacta tahun 1970-an, bidang studi ini secara intemasional dikenai 
luas dan mulai bisa dibandingkan dengan porknmbangan studi 
perempuan atau studi euiisitas atau ras, meskipun tentu saja 
ukurannya masih lebih ketil karena lebih banyak stigma-stigma yang 
difcenakandisitu, 

Universitas-universitas dan college-college terkemuka seperti 
Harvard, Princeton, Yale, Berkeley, MIT, Duke, Nottingham Trente 
University, mengadakan kuliah-kuliah te ntang gay dan lesbian secara 
tetap. Universilas Utrecht bahkan mempunyai Pusas Studi Gay dan 
Lesbian. Konferensi-konferensi intcrnasionai tentsno. gay dan 
lesbian telah diadakan di Toronto. Denmark, London, New York, dan 
Amsterdam. 

Di beberapa negara bahkan ada usaha-usaha yang lebih awa! untuk 
memantapkan kajian studi rni. Beberapa yang bisa disebut rtisini 
adalah: Hirshfefd's institute di Jerman pada tahun 1920-an, beberapa 
pusat-pusat studi di Ssianda, juga Institute tor Homophile studies di 
Arrterika. sebuah universitas altematifyang pemah menerima lebih 
dari 1 000 mahasis wa pada tahu n- akademik 1 957 ^ 1 958. 

Kemapanan kajian studi gay dan lesbian juga ditandai dengan 
kelahiran jumal-jurnal iimtah bidang ini. Journal of Homosexuality 
pertama kali dipublikasikan pada tahun 1974 dan mengupas 
berbagai isu seperti nemaja-rertiaja gay, orarvg-orang tua gay, dan 
Iain-Iain. Jumal-jumai lain yang banyak msngupas persDalan- 




persoalan gay dan 

lesbian adalah Journal of 

Gay and LBsbian 

P&ychotft&faphy-, 

Journal of Ttie History 

of Sexuality, European 

Gay Review, Lesbian 

Ethics, Signs, Feminists 

/wow, TRIVIA: A Journal 

of Ideas, atau Sesfysffies, 

Tulisan-tulisan pertama 
yang rnuncui di luar 
universiias seringkali 
berupa a rtikel-artikel 
pendek di koran ton tang 
kehidupan gay dan lesbian 
atau pa mflot-pamflet 
kampanye. Buku-buku kumpuSan 
artikel Lefsebut misalnya TTie Homosexual Dialectic, The 
Gay Liberation Book, The Lnsbian Reader, alau A Lesbian 
Feminist Anthology. Kondisi di Indonasia sekarang mungkin bisa 
disarnakan dengan keadaan diatas, Sampai saat ini di Indonesia 
belurrs banyak muncul literatur-literatur kajian studi tentang gay 
dan lesbian. WaGana tentang gay dan lesbian di negara ini hanya 
muncul secara rutin misalnya lewat rrrajalah atau media-media 
intem perkumpulan-perkumpLilan gay dan lesbian semacam Gaya 
Nusantara. Belum ada kaurn akademikus di Indonesia yang 
mengkhususkan diri menulis tentan fenomena gay dan lesbian. 
Satah satu ussha penting untuk membawa wacana 
hnmoseksuaiitas di Indonesia ke tingkat yang lebih akademis 
adalah tulisan Dede Oetorno "Horroseksuaiitas di Indonesia" di 
Prisma (Juii 1991). SeteJah itu belum ada lagi sesuatu yang 
penb'ng dalam perkembangan studi gay dan lesbian di Indonesia. 



Ada dua term Utama dalam wacana hnmoseksuaiitas modem, 
yaitu: 'cfoset' (kloset) dan 'coining out' (keluar). Term 'ktoset' 
riigunakan sebagai metafor untuk menyatakan ruang privat atau 
ruang subkuKur dimana seseorang dapat mendiaminya secara 
jujuf, lengkap dengan keseluruhan idantitasnya yang utuh. 
Sedangkan term 'coming out' digunakan untuk menyatakan 
ekspresi dramatis dari 'kedatangan' yang bersifat privat atau 
publik. Pemakaian term bbsef'dan 'com/ngoufdisini bennakna 
sangatpolitis. 

Narasi 'coming out of the dosefmenciprakan pemisahan antara 
individu-ifidividu yang heradf] didalam dan diluar kloset. Kategori 
yang pertama diberi makna sebagai urang-orang yang rnenjalarsi 
hidupnya dengan kepalsuan, tidak bahagia, dan teiiekan oleh 
posisi sosiaf yang diterima dari masyarakat. 'Kloset' kemudian 
bermakna stmtegi akomodasi dan pertahanan yang diproduksi 
untuk menghadapi norma- norma masyarakat hetenjseksual di 
sekitamya. 

'Closet Practico' adalah respon Lerhadap strategi represif yang 
diterapkan oleh masyarakat heleroseksual untuk mengeiuarkan 
homossksuat rtari kehidupan masyarakat. Strategi ini mulai 
dilakukan pada tahun 1940-sn, tapt kemudian mulai diintensifkan 
pada tahun 1950-an dan 19S0-an. Ha! ini memantapkan posisi 
'kloset 1 sebagai konsep identitas seksual yang berbeda darif ; 
sebagai sabuah simbol kehidupan ganda 

Para teorisi di bidang ini misalnyg adalah Dennis Altman, Ken 
Plurnmer, Mary Mclntnsh, G ay le Rubin, dan Jefirey Weeks. Dennis 
Altman menulis Homosexual: Ubsration/Oppr&ssion (1971) yang 




lantasm&njsdi bahan perdebatansampai 20*ghun beriku'nya. la 
menyoroti penciptaan identitas bam dengan kelahiran gerakan 
lesbian dam gay, perbedaannya dengan masa lata dan identitas 
politikmereka. 

Sludi ini lantas berkembang lebih jauh dengan penggabungan- 
penggabungan atau persiSangan an Lara sludi gay dan lesbian 
dengan berbagai disiplin itmu yang lain. Pada tahun 1970-Sn; 
psikulogi, sosiologi, dan ssfarah menjadi kajian yang 
berpengaruh. Di bidang psikDlogi, Freectman menulis 
HomQsvxUBis May Be Heaithior Than Straights (1975), la 
menyatakan bahwa homoseksual adalah sesuatu yang normal, 
sama seperti grang-orang Sain, dan mungkin bahkan lebih sehal 
darl kaum hetsrDseksual. Freedman kemudian juga 
menr.perkenalkan konsep utama 'homophobia' yang kemudian 
dilanjutkan dalam karya-karya lesbian Psychologies (Boston 
Lesbian Psychologies Collective, 1987) dan 
Lesbianism Affirming Nor Traditions! Rotas (RolhbJum & Cole, 
1989). 

Tupik pen ting yang dihahas da lam soaiologi adalah msngubah 
fokus dari rnemandang homoseksual sebagai saiah satu tipe 
individu ke respon soaial terbadap hornoseksuaJitas, yaitu 
perubahan konsmjksi sasial humoseksualitas secam radikal. 
Karya-karya pen ting yang mem bah as topiV ini misalnya: Sexijaf 
Stigma' Ar> tntcractionisi Account (Ken Plummer, 1975). The 
Construction nf Homosexuality (Greenberg, 1966 J, afau Forms- of 
DusiroiScxuat Orientation and The Soda! Constructionist 
Controversy (Stein h 1 990). Perdebatan ten tang tema ini terutama 
dipercepat oleh terbitnya sari History of Sexuality yang sangat 
berpengarub karya Michel Faucault. 

Dalam bidang sejarah bisa disebut buku karya Herdt yang 
berjudul Ritualized Homosexuality in Melanesia f1 964). 
Passions Between Women (1993) karya Emma Donogiiue yang 
membah as ke budayaan lesbiandi Inggris tahun 1 66fi-1 &0 1 , alau 
The Wilde Century (1-994) Jiarya Alan Sinfield yang frtembahafi 
ten tang kehidupan gay Oscar Wilde yang hidup di masa 
Victorian di fnggris. 

Mular sepanjang tahun 19B0-an ada perubahan tren dalam studi 
gay dan lesbian, yaitu perhatian yang besar kepada cultural 
Studies dan persoalan AIDS. Persoalan AIDS dalam studi gay 
dan leshian menjadi penling karena penyakit ini seringkaEi 
digunakan sehagai alal politis untuk mencmpatkan gay dan 
lesbian dalam posisi yang merugikan. Dan dalam beberapa hal 
terbukti bahwa menyerang kaum gay dan la-sbian lewat isu 
kesehatan cukup ampuh, karena masyargkat biasanya dengan 
mudab merfibenarkan kekhawatiran lerhadap penyakit sarius 
semacam AIDS int. 

Perhalian yang besar terbadap cultural studies bisa terlihat dari 
berkembangbiaknya studi-studi kebudayaan gay dan lesbian 
daJam segaia hsntuk film, TV, novel, karya-karya fiksi, biografi, 
musik, karya-karya soni, dan bentuk-bentuk kebudayaan populer 
Ia3finya. Bonnie Zimmerman misalnya menganalisa 200 karya 
fiksi lesbian yang dipublikasikan mulai tahun 196 3- 1989 dafam 
karyanya yang berjudul The Safe Sea of Women. Dengan 
perspeklif yang sama Richard Dyer beruaaha rnelacak 
perkembangan genre ftlm-ftlm gay dan lesbian dalam Now You 
See It (1991). 

Bidang-bidang klasik fain dalam studi-studi lesbian dan gay 
modem adalah tentang komunitas dan persoalan identitas gay, 
seksualitas, parnografi, juga perubahan dan pergeseran konsep 
keluanga heteroseksoal dengan adanya fenomena gay dan 
lesbian yang rnemeNhara anak-anak mereka sencfiri. (NJ) 









^^^ar^^^i^-^fttaf^ kgunvgay. Misalnya, pada 

tohyri igiO^:<^.iarfaft 1920-30^ kaum lakt-tajki yang, - v-, 

&^(fi^^P^^^^^^nlfcfelan|^-i^^ ' - '~ 

W0fot$&. *e^d^^flrisp|^&&f.' Sep«rti yanfl pBmah 



fy-> 'qf&Fa&s tfati p^aiSpafasi), Arvdfe _.cuhup ov&ngatakan 
tjtt&w'. Secafa urnum, qtia&n$3Titinpk kepada iawan 

. : dari 'nrngfeka^ngi oprmaij', t>uftaii lawan darj .' 
yang heteroseksuak 

;■ ■■'■■• :;;::■;■■;:' ' " ,■ i ■ Sv> 

r .' : Karens itu kemudtan pemakaian Hata queer serfngkali ' 
dSkf Kjk kafsna adsk bermasuk term yang netrat la 
Wefigandui^fcias^MBa niasli^n: dofl mengrtapus 



^ada tahun ^9Sfl i ari H .)queer' pertarfia kali digunakann 
r , tfntuk membsdakarv tipa-tipe iarlentu dari rKHnoaeksu. 

y ; j^kvrtakii, ^?| fefnildiah dlg«nafc£tt jugs untuk merryeb 
kaum homo&eKsus! p*rarnpus?^,Kata isni juga berartii 
tgnm yang merandahkan dan menQHtna. Saiah satu 



^ i Oyeef 1 fJaijdjK; weftarvBrt*. wa^queer, 90 used to if 
, h^njW akad mgmpf^okaBi oranij untuk meresponnya ',• 
■^$0^^^^i:M^--Ti l ^i: VHHi;Ka«:na slogan itu 

; or&iQvnmfyQfy, mernang msjnpsnjt ka*ndupan yang 
:. §w&t-&on8t tiefi&tiBt dan orang kebanyakao, Padahaf f. 

^benarnya, daJani fteindupan sehari-han; nnanusia gay^jv . 
^^Hia'SflJia'den'g'an. manusla^ijahuSi^ yang non gsy. ■ ;-,<,-■■: 

CKieer yang'perfiah menjadi ternir sangat popular 4\ . 
, ksiari^"hbnSos^sJuaUakt-fa^i,.kew pafan-iwiaci .' . 

mulai digghtikan dengan -term 'gayl Proses pergantian 
r' twtn ini siaNRatnya suiJ3h- ; dimuM:'seiak tahun 1930-an - 

dan rntiiai [ djinlen&ilfean pada deHaderdekade tefakh^ 
' : inf v Secaraf"«irni(fn 'gay' nrtenefleKsiNbri sertftnen ctari 
. drangnareing yang tebin rnuda yrttuk mengkh^k orartg- ?M 

<3rana tua atas penggunaari: tsrus rtienerus kata queer 
; -yang cersasfisntj merendankao fcarena )ebih 

jTOjnskankari'perrtbedaafi dari lakMaki yang 'straight" 
J '■ -atau nonmaJ dertgan i«engasQ3iaaikan queer sebagai 
■ .crang yang nr-empunyai peiiyimpangan seksual. 



; Berbeda deflgan qu&er, h ga/ 
ta^pak (ebih netral karena ia 
. mancampurftan ssmua lipe 
■ homoseksirat fekMaki , 
menghilangkaft perbedaan- 
pertsedaan dan men&kankan 
kesamaan karakter yang 
ditiinjukksri dengan pNihan untuk 
menempatkari iaki-laki strbaoai 
pasarigan bidupnya. 



■ 




Inkorporasi/Komodifikasi 



Sua tu analysis 
Ideotogj ntas 
kebudayaan 
rnendasarkan rjin'nyn 



^^g™P pada pe r ige rti an 

tBC * ideologi sebagai 

^Bk proses produksi 

^Kajjfii makna. IdeobCji ".iddk 

^^^^^' dilinat ?;ebaga; 

seperangka' ide atau 
cara berpikir, tnpi sebagai 
knkuaian pulilik aktif da lam 
kebudayaan. tapi dilihat scbagal suatu 
praktuk sosial, sefoagai cars' untufc 
rnembuat scsuat'.j- benvakna 

Qua knnsep utarna calam anafifiis 
ideologi yang akari kita banns kali ini 
adalah mkurpurasi dan komodifikaai. 
Inkorporasi 

Inkorporasi 

Inkorporasi merujuk kepada suatu 
proses sosial dimana kesas yang 
do mi nan men gambit elemen-elc-mon 
kebudayaan kelas subordinat dan 
menggunakannya untuk mernpnrkua 1 . 
status, quo. Mula-mula kelas yang 
riominan menfjinkorporasikan slfat-fiiiat 
perlav.anan keias subonciia! ke dalam 
ideologi rinnninnn untuk selanjutnuya 
menghilangkan sifat-sifal perlawannn 
itu. 

Kembalinya penlaku gcnerasi 'GQ-an 
(dalam pakaian, nnusik, makanan. dan 
kesadaran sos>al) adalnh canton 
inkorporasi . Gerakan sn^inl oekade '60- 
an, rnulai clan rnftncntarsg rasisme, 
menentang prcrang Vietnam, dan 
riomonstrasr mahasisv;a an li- 
poma rintah, sen^uanya direduksi hanya 



kedalam fesyen, gaya musik. dan :ren 
kesadaran lingkungan. Tidak ada 
kesadaran barr.va, misnlnya. bahwa 
gerakan itu menyebabknn terbunuhnya 
4 nnahasFswsi cleh tentara dalam 
s'ebuan demonstraai di Unuersitas Kant 
Sta:o (John Fiske: 1990). Petfawanan 
politjk dari dekade itu telart diieburkan 
dan diinkurporasikan ke dalam ideologi 
dnmimin. 

Awalnya rack &. foil bagi fansnya juga 

puny a makna pedawanan. tetapi 

kemuriian 

diirkorporasikan 

ke da' am gerakan 

ekologi dan 

antipolusi. Dongan 

beg itu inxorpnrnsi 

telahi rnenopengi 

fakta bahwa 

kapitalisrfie 

adalah 

penyebaii utama 

terjadinya polusi. 

Simaklahjuga 
majaSah HAl 
atau tabloid 
MUMU yang 
boborapa kali 

menampilkan wawansara atau ariikej 
bertema politik ten tang I wan Fa Is, Rage 
Against the Machine, punk, atau The 
Doors, Ini juga adalah inkorparaai untuk 
rnenr.anipulasi fak-a bahwa mereka 
adalah media yang rnembuat perilaku 
pern ba can ya oenderung rnenjadi 
apolitis, konsumtif, dan h adonis. 

Komodifikasi 

Kapitali&me adalah sebuah si&Sem yang 



PEtUT 
DUMEUHTE 

PROLONGS 



mempnodukfii kornoditas-kornodi:as. dan 
secara natural pcndptaan kbmodstas 
adalah inti dari praktck idooiogi 
kapitalisme. Kita momaharni keinginan- 
keinginan dalarn kerangka komod:tas- 
komnditas yang diprodukai berka'an 
dongannya. Kita ,uga belajai' j'ltLik 
momikirkan mHsalah-mssalah k!:a 
dalarn kerar:.gka komcditas-komnrjitas 
yang dikans'rukHikan dapat 
rnemecahkan masalah kita. 

,tadi mas a la h kernatariyan dan 
kedewasaan bagi pRrernpLian 
misalnya, 
telah 

dikerangkakan 
dalam term 
ro^ kerja, buku 
Tnasakan, 
potonuau 
rambut 

kosmetik dsb.; 
masalah 
efektiva'as dan 
pro(Suktivitas 
juga telah dikerangkakan ko 
dalam term nand'mobile 
phone, laptop, kartu k rod it d^h. 
Hi koran-koran kita juga 
mclrhat bagaimana kesadaran 
koluarga akan lingkur^gar: Lelah 
dikerangkakan ke dalam kcnsumsi atas 
rumuh-rumaji mewah di pinngiran kota 
a-.au di daerah pengunungan, yang 
berhalanr.an lusts, riipcnuhitanaman 
dsb. SesunncjLihnya nrereka bukanlah 
keluarga yang sadar lingkungan tetapi 
kelua.-ga yanrj kcmsumtif dan 
terkorfiodifiSosi- (A) 




Che, SiTrendi 



Nama Ernesto CUs Guevara, disingkat Che, dutu identik 
dengan perjuangan gerilya, oposisi radikal, dan gerakan 
sosialisme revolusioner, K^ita dulu perlu diberi penekanan, 
Sebab sejak kshangkitannya di awal "90-sn (ia maU tahun 
1 9S7K simboi Che cenderung identik dengan simbd bintang 
pop. 

Ini adatah contoh yang bag us untuk melihat bagairrtana 
inkorporasi bekerja, dimana makna fpgur Che secara 
revolusioner dibalikkan oieh ideologi yang dorninan, 
dilemahkan dan diambil kekuatan perlawanannya unluk 
keuntungan statusquo. 

Di ne^ara-negara pro-Amerika (tontu termasuk Indonesia), 
sebelum tahun '90-gn, simboi Che dikonstruksikan sebagai 
musuh ideologic neyara: ia dilekatkan- dengan kekerasan, 
revolusi yang brutal dan memakan banyak korban. gerakan 
kiri dan komunisme, dan dikailkan dengan kemiskinan dan 



ketertinggalan ekonomi 
(sampai kini dalam 
ekonomi intemasionaf 

Kuba ma si h teriso las i }. 



Sekarang pa r a 

pemegang oloritas ■ 

ekonomi dan budaya 

mangalah cilra Che 

rnenjadi ikon yang bisa 

diperdagangkan secara intemasional. 

Citra leftist Che kini diartikulaslkan sebagai kegagahan dan 

kelrendian, Chsdiolah rnenjadi ikon su bversif yang digemari 

anak muda. Pendeknya Che bisa dipakai untuk menjual 

apapun. mulai musik, bir, stiker, dan jam, hingga fioto, buku, 

film, dan materi kuliah. Pendeknya Che yang sekarang tetah 

dike mas dalam versi butik. 



McDonaldisasi 



CZ) 







McDonaldisasi adalab. term yang 
dikemukakar. oleh George Ritzer 
(sosiolag dari Universitas Maryland) 
dalarr, I ho 'rfcDortaidization of Sodeiy 
0993) untuk mfjnuniukkaii suatu prcs.es 
dimana prinsip-phnsip resiaran fesf-food 
{lebih khusus lagi: McDonald's) muliti 
mendommasi berbagai sektcr 
masyaiiakat di seSuruh dunia, mulai dari 
bisnif? restoran, agama. se-is. pendidikan, 
dunia kerja, biro poriklanan. p*illBk, 
Ljrug;arndiet folyar^adsb, 

Empat Prinsip McDonaldisasi 

Ritzer menjelaskan, e-mpat prirtsip 
McDonald's (dan rr.odel McDonald's) 
yang kemudan mendomiriesi se-Mor lain 
(McDonaldisasi). Partsms, h'gOonatd'a 
menawarkan cfisiens: . Sistem 
McDonald's rnen&wafkan kepada kita 
sefcuah metode yang optimal untuk 
rrcendaparkan satu ha^ ke hal yang lain. 
Secara umum McDonafd's manawarkan 
cara-oarg te -bails untuk mcngubah rasa 
lapar kita ma-ijadi kenyang. 

Kedua. McDonald's manawarkan kepada 
kita makanan dan layanan yang 
terkuaatifikas'i dan terkalkuiasi. 
McDonald's menbuktika.fi nilai budaya 
yang diyakirsi banyak oca rip. "yang lebih 
besar adalah yang lebih bask" kuantitas 
adalah ccjajardcngan kualita&. Karon a itu 
kita meme&an Big Mac, karcna kita dapat 
mangkalkulasi dan merasakaii bahwa 
kita mendapatkan porsi make nan yang 
lebih besar dapi banyak. 

Ada bentuk ^alkulasi lain yang 
ditaw.-irkan McDonald's, yaitu 
kalkulasi penghematan waktu. 
McDonald's rnonjnnjikan, nnlah 
benar atau Uriak. bahwa pengi 
dan makan di McDonald's lobFh 
hemat waktu ketmnbang makan 
di rumnh. Kalkuasi waktu ini 
jiifja msruapak kunci SLksey 
sistem lame-delivery (pesanan 
diars'ar ko rurnahj McDonald's. 
Be bora pa rsstoran fast-food 
merigkumtjiitaiiikyn kalkulasi 
waktu ini dengan uang 
Misalnya Pizi!a l-Hut (tidak di semua 
tempat/kota} menjanpkan pesanan pan 
pizza akan sampai dalarr 5 menii a(au 
pizza ihj menjadi milik Anda lanpa periu 
mernbayar. 

Ketige, McDonald's menawarkan kepada 
klta keterpredik&ian. Kita lahu bahwa Big 
Mac yarg kita makan di Malioboro Mali 
akan sarna isi dan rasanya dengan apa 
yang akan kita makan di New York atau 
Chicago. Kita juga mengetahui bahwa 
apa yang kita pcsan minggu depan ataj 
tahun dopan akan identik (Joigan apa 
yang kila makan iitsii ini. M&nCfStahul 



bahwa McP id's tidak 

mprawankan kejutan adalah 

snbuah ken ya man besar, 

bahwa rrakanan yang kita 

makan dalam satu waktu 

atau satu tempat pasti 

akan idcntik dengan 

yang akan kita makan 

di waktu dan tern pa i yang 

lain. Kita tahu bahwa Big 

Mac berikutnya yang, kita 

makan tidak akan ^idak anak. 

tidak acta pen g ecu a Nan bagi 

kclczatan. semuanya pasti 

akan lez a t dan enak. 

Kesuksesan McDonald's 

rnengmdikasikan bahwa banyak urany 

lebih senany dengan aebuah dunia 

tan pa kejutan. 

Kftemp&t, McDonald^ rnfinawarkan 
knnirnt, ;onjtama pcngganlian pekerja 
manusia dengan mesin. Orang-orany 
yangbekerjadi restor£n fast-food <5\\al\\-i 
untuk mBlakukan haJhal yany sariLja 1 . 
terbatas dengan sangat 'epa: seperli 
yang dipen'ntahkan, Mgnajer hanjs 
mendapat kfipastian bahwa semuanya 
bcifcena pa da jaiumya. Drang yang 
rmskan -di di rostoroi fost food juga 
terkontroJ, me&'-iipun secara tidak 
larttjauiiy , Alyi'an-aturan, menu 
terbatas, piliian terbatas, kursi yang 
tidak nyaman, semuanya mengarahkan 
aca^a makan seperti yaraq diinginkan 
oleh mEnajemen: ri^akan cepat dan 
pengi. 





McDonald's juga mEngontnat orang 
dengan mengganti pekerja manusia 
dengan mesin. Pckerja nranusia. 
betapapun terlatihnya rrter&ka. masili 
dapat berbuat kesalahan yang akan 
mengacaukan si&tem. Peksna yang 
kiirang tgrgkas juga rnembual 
psmasakan dan psngantaran Big Mac: 
menjadi Sdak efisier. Pekef.a yang 
lainnya juga bisa saja kolupaan 
menambahkan saus khusus untuk 
hamburger, yang me rrbLia:nya menjadi 
tak terprediksi. Yang iain lagi bisa saja 
mem asukkan ken tang to rial if banyak ko 
dalam kotak. s&hingga sajian kenlang 



irenjadi jcilek (ian kododoran, Dengan 
hanyak ala^an lain, McDonald's 
rrenggartli rna^iusia dengan mesin, 
fi^perri .^nft-dnnh dispenser yang akan 
berheiti secara otomstis begi-u Qelas 
pi=nul-, mealn finngrjyreng kentsng yang 
akan beifeunyi beg itu ken fang- renyah, 
rT'esin pen'ibayaran yang terprogram 
yang membuat kasir meminimalkan 
pnnjumla,r.an h dan yang segera menyuaul 
nrialati nobot pomhuathambarger. Sernua 
teknotogi hi rnenjanjikan kerja yang lebih 
tc rkoj'irol di mstoran fos!-fac>d. 

Was iona I itas. Masyu ra kat R o.si o n fi I 

Prisip-pr nsip McDcnaltS's adalah 
knmpnnnn dasar sistem masyarakat. 
rrodem yang rasion.dl. Kiizer 
n-enunjLtkkan bagafma^a sistem yang 
rasional ini sebenamya penuh dnngan 
irijsionalitas. 



Menrngkatnya layanar hume- 
delivsry di Jepang misalnya, 
bokannya rris'ringkatkari 
efisiensi. tetapi malah membuat 
jalan raya dipenuh mobil-mobil 
pongantar pasanan dan 
nerrbuat rnenincjitatnya 
kemacetan. Cantoh lain, kansna 
kantor-kantar dipenuhi dengan 
nesin-mesin penjawab dan 
pengaturtalu-lmtastelepon, kinj 
untuk menghubungi ses&orang 
kita harus rr.eiewati banyak 
sekal nomor. 



Penggaritiari manusia dengan mesin 
dengan dafiit e ,_ isiensi juga bi&a 
dipertanyakan efisien untuk siapa? 
Dal a it. ka5us mesin ATM misalnya, kita 
bisa melihat dari perapektif pemilik bank 
bahwa ini berarti mrampokorjakgn orang 
dengan tanpa dibayar iyaitu kons-umen 
yang dipDsisikan sebagai pengganti 
iottz-f). Dari perspektif ini akhirnya 
konsuTieniah yang harus malakukannya 
sendiri; melakukan txansaksi, mengambil 
nota, menghitung uang dsb. (A) 



^ m-m-^m-A^^ffi-^^m-ffv^^^m-m-ffl-ffi-m-m, 



Walter Benjamin 



Walter Benjamin adalah filsuf keturunan 
YstiUdKtermanEahi'di Berlin, 15 Juni 
M$$2. la bunuh diri pada 25 Soptomhicr 
1940. Pern kirannya dipenyaruhi oldi 
pemiksr-pernikir mafxis, teparti Emsl 
Bloch. Georg Lukacs muda, Bertolt 
Brecht, dan lingkaran p-roto- 
dekonistruksionismn rii Cnllogsde 
Sociologieti\ Paris, antara lain Georye 
Bataalle. Pierre Klossowski, Roger 
Cailiois, dan Michel Leiris. la juga 
dipengaruhi oleh trad is i Kabbalah, yaitu 
teks-toks keramatdari tradisi mistik 
Yahudi. 

Minat Benjamin, seperti ditunfukkari esai- 
esainya, meliputi drama tragedi Jerman, 
rymantis-isne, iejsrdb, badass* , kri ts-k 
seni, historiagrafi. filsafat, hinggafilm. 
Pa "is, Baudelaire, marx Sme, dan cara 
mendorigeriLt. Satu-salunya karya yang 
berhas.l diselesaikannya dalam ben:uk 
buku adale^ T}tv Origin of Gen-nan 
tragic Drama. Sayangnya tesis posl- 
doktoraJ untuk mendapatkan wewenang 
mengajar (Hshilintonscfifif!) ini ditolak 
oleh Univrjrsitas Frankfurt karena 
dianygap tidak azim, terlalu berbau lirik, 
dan terkesan pribaei. 

Karya Seni Ketika Digandakan Secara 

Teknclogk 

Gatu konaep periling Warter Benjam n di 

bsdanggnni adatafi 'aura" (dalam esai 

'The Work of. An to The Age of 

Mechanical Reproduction" ['Karya Seni 

Kefika Diganriakan Secara Tcknologis"]). 

Da lam sandangannya, sejarah seni bisa 

did^kati melaM 

konsep "aura" 

dari suciut 

pandang 

materia- 



lists. Da lam karya seni "aura" 

mcmiliki fungsi kultis atau ritual. 

Mjs-glnya dapat kita lihal 

dalam sifatmHja syair- 

syair Humerus 

dalam Hind, 

slfigt 



m 



m 



mag 13 L ^^asiB 




' iS^f 




topeng 

kematian, ^wS 


■ Jfc^iBHKwt ■ 




juga gifat ^j 




rehgius lukisan- 




luk tan iii gereja t{ 


ajfe \^:*** 


abad pertengahan. ' 


^R^ 


Menumt Benjamin, 


dalam 


&e]arah, seni ticak 


pernah 




independen. Seni sdalu teribat atau 
mefibatkan did secara menyeluruh 
dengar proses-proses intograsi 
sosial. Dengan status itu karya seiii 
menjadi objekpemujaan dan 
ket>aktian religus. Ada pancaran 
GSihaya sakral dan agung yang unik 
Cjsn ojtenttk di dalam karya seni. 
Singkatnya, unsur legitimasi kul'.ural, 
atau ursur <.u\tfa dan ritual hilah yang 
rjlsebirt "aura". 

Dalam sejarah seni. k-emudian terjadi 
banyak pcfgeseran, Sejak renaisans. 
basis- basis ritual dan kultis dari karya 
seni muiai tsranearn terancam 
aekulari-sasi masyarakar. SMuasi ini 
akhfinya mendopony se'ii uni.uk rnulai 
mencari otenomi dan bersamaan itu 
mu ai bangkit pemu aan sckuilar atas 
kAindahan ttu sendiri. Darf cinilah 
"aura" sfinh rriRmuda.', 

Dalam jam an industri 
modem kaiya srjni 
direprodufcsi &ecara 
massal dengan 
teknologi, sehingga 
lukisan dapat 
diperbanyak secara 
meka^ia dan 
berubah rr.enjadi 
"hiasafi dirding"'. 
Kesucian suara- 
suara kooryang dulu 
banya dapat dldengar 
di dalam katedral- 
katfiriral, sekarang 
dapat disimpan daiam 
pita rekamani dar 
dinikmati sarrbil tdur 
santai. ''Aura" karya seni 
telah riRmudai - karena 
ke tillangan otensitas dan 
keunikannya. 

Mfi sal ahnya adalah apakah 
aura" itu mampu dibanykitkan 
kembali. Bagaimana? Menunif 
Benjamin, masalah tampak 



: 



i% Isnn 

gerakan I'art 
pour I'art. Gsrakan 
untuk membsngkitkan 
"aura" dalam kaiya sem ini 
oleh Berjamin disebut "teologi 
seni", maksudnya tidak lah untuk 
o-tonorni seni itu sendtri, aclain rcaksi 
atas diperlakukanrya karya seni sebagai 
komodrtas dalam rnasyarakat kapitalis. 
Sayangnya. gerakan ini cenderung 
esotEns dan apolitis, 



Yang rnenarik perhatiai Benjamin adalah 
bahwa dalam sejarah aeni tempat yang 
dulu kosong memual ritus dan kultia itti, 
dalam seni modem mulai citunggangi 
olnh pulitik Wujud I'art pour I'art dalam 
politik. adalah fasisnne; suatu "kekErasan 
estetis", akibat politis riari gerakan 
borjuasi itLi sendiri, Maka menurut 
Benjamin, momudarnya "aura" itu 
memang tidak terelakkan lagi sebab 
basjEs politic sama sek£li berbeda dari 
basis prakais tradisi am al. Sngkatnya, 
dalam seni ritsKJeim atau seni puma 
auratik karya ssni borubah menjadi alat 
atauwahang k^munlkcSi politis, be-arti 
lenyaptah stan,Rnya seharjcii objek 
kesenangan estetis. 

Cuntohnya adalah film, yary msnufut 
BRnjanin adalah hasii dari revdusi 
teknolngis yang pa ing ki.rrang auratik. Di 
sini seorang kamerawan film layaknya 
seperti doklc-r bodah yimy iriHnambal- 
sulam potongan-pctongan adegan Jewat 
teknik montase, Si pertonton flm seporti 
sekolompok mas&a yang bererfat kolcktif. 
Mereka tidak dapat lagi menikmao" 
objek nya secara pribadi, layaknya 
pnngamat iukisan atau pembaca novel 
borjuis. Dari sinifah timbui kcyakinan 
Benjamin bahwa film dapat dipakai 
■snbagai alat untuk memobflisasf massa. 
Dalam seiii film terjadi efek kejut yang 
mengakibatkan disiraksi-dislraksi dan 
alienasi-alienasi yairj setorusnya akan 
membangkltkan sifat krilia penonton, 
Yang jelas kejutan-kejutan yang terjadi 
dalam seni film tidak terjadi dalam di 
antara pengamsit pasif lukisan auraiik, 
Benjamin juga menyatakan bahwa seni 
puma-aunatik seperti film im meiyimpan 
daya pnofetis untuk masa depan, sebab 
akan mengatasi pembagian kera antara 
aeniman den teknist, pekerja otak dan 
pekerja tangan. (Suhendra) 



